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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat-Nya 
prosiding Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 
Tahun 2020 (Semnas Sosek KP 2020) dapat diterbitkan pada bulan Desember 2020. 

Prosiding ini disusun dan dipublikasikan sebagai bentuk dukungan riset sosial ekonomi kelautan dan 
perikanan berupa sumbangan pemikiran serta hasil kajian terkait dengan permasalahan serta langkah 
kebijakan yang disarankan dalam mendukung percepatan pencapaian kedaulatan, keberlanjutan dan 
kesejahteraan masyarakat kelautan dan perikanan. 

Seminar Nasional Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan telah dilaksanakan pada tanggal 
22 September 2020, dan merupakan kegiatan tahunan sebagai bentuk refleksi serta apresiasi atas hasil 
riset sosial ekonomi kelautan dan perikanan. Semnas Sosek KP berfungsi sebagai ajang komunikasi dan 
pertukaran informasi riset dan kebijakan sosial ekonomi kelautan dan perikanan serta mendapatkan 
pandangan/umpan balik dari pemangku kepentingan. Makalah yang dipresentasikan pada Semnas Sosek 
KP sebanyak 71 makalah yang terdiri dari berbagai perguruan tinggi dan lembaga penelitian meliputi 
Universitas Malikussaleh, Kementerian Perdagangan, Universitas Brawijaya, Pelabuhan Perikanan 
Nusantara Pemangkat KKP, Universitas Riau, Universitas Lambung Mangkurat, Universitas Bangka 
Belitung, Universitas Sang Bumi Ruwa Jurai, Pusat Teknologi Agroindustri BPPT, Institut Pertanian 
Bogor, Universitas Mulawarman, Politeknik Negeri Lampung, Universitas Airlangga, Universitas Hang 
Tuah, Universitas Lampung, Universitas Indonesia, Universitas Padjadjaran, Universitas Brawijaya 
Kediri, Universitas Pertahanan, Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan, Politeknik KP 
Dumai, Institut Teknologi Bandung, Universitas Syiah Kuala, Maritim Muda Nusantara, Balai Pelatihan 
Pertanian Jambi.

Makalah-makalah yang dipresentasikan pada Semnas Sosek KP 2020 dikelompokkan ke dalam  
3 tema yaitu: 1) Pengembangan Usaha, Pemasaran dan Perdagangan; 2). Dinamika Pengelolaan  
Sumber Daya Kelautan dan Perikanan; dan 3) Sosial dan Kelembagaan. Ketiga isu tersebut merupakan 
isu strategis bagi dimensi sosial ekonomi kelautan dan perikanan. Jumlah makalah yang masuk dalam 
buku prosiding sebanyak 37 makalah setelah melalui proses review dari Tim Redaksi yang kemudian 
dilakukan perbaikan dari penulis.

Semoga prosiding ini dapat bermanfaat dan menjadi bahan rujukan serta masukan dalam 
proses pengambilan kebijakan pembangunan kelautan dan perikanan. Kami menyadari bahwa prosiding 
ini masih belum sempurna, untuk itu saran dan masukan dari pembaca sangat diharapkan untuk 
perbaikan di masa yang akan datang

Redaksi, 

Kata Pengantar

Jakarta,    Desember 2020
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Kabupaten Rokan Hilir merupakan salah satu sentra produksi ikan laut di Provinsi Riau. Pada tahun 
2014, usaha budi daya kerang darah (Anadara granosa) mulai dikembangkan. Pengembangan dilakukan 
di empat kecamatan di pesisir pantai, yaitu Pasir Limau Kapas, Sinaboi, Kubu Babussalam, dan Bangko. 
Animo masyarakat Rokan Hilir dalam membudidayakan kerang darah sangat tinggi karena didukung 
oleh faktor lingkungan fisik dan biologi perairan yang sesuai; ketersediaan lahan yang sangat luas; 
prospek pasar yang menjanjikan, baik ekspor maupun domestik; dan dukungan modal dan bibit kerang 
dari pemerintah. Namun demikian, semua aktivitas budi daya tersebut masih berjalan konvensional, 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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PENDAHULUAN

Kabupaten Rokan Hilir merupakan salah satu sentra produksi ikan laut di Provinsi Riau. Pada 
tahun 2014, usaha budi daya kerang darah (Anadara granosa) mulai dikembangkan. Pengembangan 
budi daya kerang darah dilakukan di empat kecamatan yang berada di pesisir pantai, yaitu Kacamatan 
Pasir Limau Kapas, Kecamatan Sinaboi, Kecamatan Kubu Babussalam, dan Kecamatan Bangko. 

Animo masyarakat Rokan Hilir untuk membudidayakan kerang darah sangat tinggi karena 
didukung oleh faktor lingkungan fisik dan faktor biologi perairan yang sangat sesuai. Dukungan 
lingkungan meliputi ketersediaan lahan yang sangat luas, prospek pasar yang menjanjikan, baik 
ekspor maupun domestik, dan dukungan modal dan bibit kerang dari pemerintah. Akan tetapi, 
semua aktivitas budi daya tersebut masih berjalan konvensional, 

Namun demikian, besarnya potensi ekonomi dari usaha kerang darah di Rokan Hilir akan sia-
sia jika tidak dikelola secara terencana dan profesional sesuai prinsip-prinsip bisnis. Sejauh ini, belum 
banyak laporan yang mengungkap bagaimana kegiatan usaha budi daya kerang darah dilakukan 
oleh masyarakat Rokan Hilir. Selain itu, perlu juga dikaji bagaimana strategi pengembangan bisnis 
usaha budi daya kerang darah ini kedepan agar potensi ekonomi dari usaha ini tidak menjadi sia-
sia. Selain itu, perlu dikaji bagaimana teknik pemasaran kerang darah agar usaha yang melibatkan 
masyarakat kecil ini bisa berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai strategi 
pengembangan bisnis yang tepat agar budi daya ini dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 
pesisir Rokan Hilir.

Berdasarkan latar uraian tersebebut dapat dirumuskan kerangka teoritis sebagai berikut:

METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian

Kondisi Perikanan Laut di 
Kabupaten Rokan Hilir

Budi daya LautPerikanan Tangkap 

Potensial dan Belum 
Dimanfaatkan OptimalOverfishing

Potensi Budi daya Kerang 
Darah

Pendapatan Nelayan 
Menurun

Perlu Dilakukan 
Pengembangan Budidaya 

Kerang Darah:
• Lahan Luas
• Bibit Tersedia
• Kualitas Air Mendukung
• Pasar Terbuka
• Teknologi Mudah 
• SDM Tersedia

Perlu dilakukan Upaya 
Meningkatkan 
Pendapatan

Meningkatkan Pendapatan 
Nelayan/ Masyarakat 

Pesisir
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Jenis dan Metode Pengambilan Data
Jenis data yang diperoleh meliputi data primer dan data sekunder. Data 

primer berasal dari pemilik dan karyawan pembudi daya kerang darah di lokasi 

tersebut, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen, lembaga atau instansi 

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Data yang diperoleh adalah data 

produksi, pemasaran, organisasi dan keuangan/ pendapatan. Teknik yang dilakukan 

untuk pengumpulan data yang dalam penelitian ini adalah melalui teknik wawancara, 

teknik kepustakaan dan observasi.

Metode Analisis
Pada penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 

dan analisis SWOT. Analisis deskriptif merupakan salah satu metode pemecahan 

masalah dengan cara menggambarkan subjek atau objek penelitian saat ini dengan 

fakta yang tampak (Soejono & Abdurrahman, 2005). Dalam penelitian ini, metode 

analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran faktor pendorong dan 

panghambat pengembangan usaha budidaya kerang darah.

SWOT merupakan singkatan dari Strengths (kekuatan) dan Weaknesses

(kelemahan) lingkungan internal dan Opportunities (peluang) dan Threats (ancaman) 

lingkungan eksternal dalam dunia bisnis (Rangkuti, 2006). Analisis SWOT dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui metode strategi pengembangan dengan 

Gambar  1. Peta Lokasi Penelitian

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir pada bulan Juni-Juli 
2020. Lokasi ditetapkan secara purposive karena karakteristiknya relatif sama dengan tiga kecamatan 
lainnya (Arikunto, 2010). 
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Jenis dan Metode Pengambilan Data

Jenis data yang diperoleh meliputi data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari 
pemilik dan karyawan pembudi daya kerang darah di lokasi tersebut, sedangkan data sekunder 
diperoleh dari dokumen, lembaga atau instansi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Data yang diperoleh adalah data produksi, pemasaran, organisasi dan keuangan/ pendapatan. 
Teknik yang dilakukan untuk pengumpulan data yang dalam penelitian ini adalah melalui teknik 
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Pada penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis SWOT. 
Analisis deskriptif merupakan salah satu metode pemecahan masalah dengan cara menggambarkan 
subjek atau objek penelitian saat ini dengan fakta yang tampak (Soejono & Abdurrahman, 2005). 
Dalam penelitian ini, metode analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran faktor 
pendorong dan panghambat pengembangan usaha budidaya kerang darah.
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BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI KELAUTAN DAN PERIKANAN
Komplek Bina Samudera. Gd. BRSDM KP I Lt. 3-4 
Jl. Pasir Putih I Ancol Timur, Jakarta Utara 14430
TELP: +62 21 6471 1583 - FAX: +62 216470 0924

http://bbpse.litbang.kkp.go.id/

bbrsekp ofcial@bbrsekp @bbrsekp_ofcialsemnassosek2020@gmail.com

Dalam mendukung keberhasilan pembangunan kelautan dan perikanan, Balai Besar Riset Sosial 
Ekonomi Kelautan dan Perikanan (BBRSEKP) sebagai satuan kerja Badan Riset dan Sumber Daya Manusia 
Kelautan dan Perikanan (BRSDM KP) yang memiliki mandat melaksanakan riset strategis sosial ekonomi 
kelautan dan perikanan meliputi sosial ekonomi dan kelembagaan pengelolaan sumber daya, 
pengembangan usaha, dan perdagangan internasional berdasarkan kebijakan teknis Kepala BRSDM KP.

Peran dan fungsi BBRSEKP di saat ini dan masa mendatang dituntut untuk menghasilkan riset sebagai 
basis kebijakan yang lebih efektif dan berdaya guna.  BBRSEKP juga didorong untuk melakukan sinergi  yang 
kuat dengan pemangku k entingan, lembaga riset sejenis serta penggiat penelitian sosial ekonomi kelautan 
dan perikanan. BBRSEKP harus mampu mendorong komunikasi dan pertukaran Informasi terbaru yang lebih 
dapat membuka wawasan dan memperkaya khasanah riset inovatif yang dihasilkan.

BBRSEKP dan Semnas Sosek KP

http://https://kkp.go.id/brsdm/sosek

Sebagai wadah dan bentuk refleksi serta apresiasi atas riset sosial ekonomi kelautan dan perikanan, 
BBRSEKP bekerjasama dengan Yayasan Strategi Konservasi Indonesia (CSF Indonesia) dan Indonesian 
Marine and Fisheries Socio-Economics Research Network (IMFISERN) menyelenggarakan kegiatan tahunan 
Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan (Semnas Sosek KP). Kegiatan 
Semnas Sosek KP merupakan ajang komunikasi dan pertukaran Informasi riset dan kebijakan sosial ekonomi 
kelautan dan perikanan serta mendapatkan pandangan/umpan balik dari pemangku kepentingan. Semnas 
Sosek KP akan berlangsung setiap tahunnya pada minggu kedua atau ketiga September setiap tahunnya.
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